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BAB IV

KONDISI UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Kelurahan Galang Baru

4.1.1. Kondisi Geografis

Kelurahan Galang Baru merupakan salah satu kelurahan baru yang ada di

Kecamatan Galang. Pada awalnya daerah wilayah Kelurahan Galang Baru

merupakan bagian dari Kelurahan Karas dan Kelurahan Pulau Abang, begitu juga

dengan dua lokasi (site) program Coremap II yang ada di wilayah administrasi

Kelurahan Galang Baru saat ini. Lokasi Pulau Sembur awalnya merupakan bagian

dari Kelurahan Karas dan Pulau Nguan awalnya merupakan wilayah Kelurahan

Pulau Abang. Kelurahan Galang Baru mulai defenitif pada pertengahan tahun

2006 melalui keputusan Walikota Batam Nomor: KPTS.60/BKD-M/VI/2006,

tanggal 1 Juni 2006 tentang pengangkatan Lurah Galang Baru.

Kelurahan Galang Baru terdiri dari pulau besar dan pulau-pulau kecil

di sekitar Pulau Galang Baru. Wilayah ini berada pada ketinggian 0-50 meter

dari permukaan laut, dengan suhu berkisar antara 25-30oC. Sebagian besar

daratan wilayah ini berbukit-bukit. Hanya 20 % wilayah daratnya yang datar

sampai bergelombang. Secara geografis Kelurahan Galang Baru memiliki

posisi 0o41’40” sampai dengan 0o36’31,1” Lintang Utara dan 104o12’29,2”

sampai dengan 104o21”31,9” Bujur Timur.

Sebagaimana kawasan Kepulauan Riau lainnya Kelurahan ini juga

berada pada garis equatorial yang berada pada dua Lintang Selatan dan Utara

memiliki iklim yang khas, dimana musim hujan lebih panjang dari kemarau.

Iklim yang terdapat di kawasan ini dipengaruhi oleh empat musim yaitu

Musim Timur, Selatan, Barat dan Utara. Musim Timur terjadi berkisar bulan

Maret sampai Mei, Musim Selatan terjadi pada bulan Juni sampai Agustus,

musim Barat terjadi pada bulan September sampai Nopember dan musim

Utara terjadi pada bulan Desember sampai Februari. Pada musim Selatan,
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Barat dan Utara curah hujan dan gerak angin relatif lebih tinggi. Pada tiga

musim ini fenomena kelautan mulai tampak seperti kuatnya gelombang laut

di daerah terbuka, adanya gelombang pasang dan angin ribut.

Untuk lebih jelasnya letak wilayah Kelurahan Galang Baru serta kawasan

pengelolaan sumberdaya terumbu karang (Pulau Sembur dan Pulau Nguan)

disajikan dalam bentuk peta seperti pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2.

Gambar 4.1. Peta Wilayah Pulau Nguan Kelurahan Galang Baru
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Gambar 4.2. Peta Wilayah Pulau Sembur Kelurahan Galang Baru

4.1.2. Administrasi Pemerintahan

Pusat pemerintahan Kelurahan Galang Baru berada di bagian pesisir Pulau

Galang tepatnya di Kampung Baru. Jarak dari ibukota Batam berjarak 70 kilo

meter yang dapat ditempuh dengan jalan darat selama satu jam, sedangkan jarak

dari ibukota Kecamatan Galang (Sembulang) berjarak 29 kilometer dengan waktu

tempuh 15 menit dan dapat ditempuh dengan transportasi darat. Sedangkan akses

ke pusat kelurahan dari pulau-pulau sekitarnya sebagian besar ditempuh dengan

menggunakan transportasi laut.

Kelurahan ini belum didukung oleh infrastruktur dan fasilitas umum yang

memadai. Hal ini dapat disebabkan oleh rentang kendali sebelumnya relatif jauh dari

pusat pemerintahan kecamatan dan kota, sehingga tidak mendapat prioritas

pembangunan dari kelurahan induk sebelumnya. Pada kelurahan ini terdapat 5 Rukun

Warga (RW) dan 15 Rukun Tetangga (RT) yang tersebar di beberapa pulau.
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4.1.3. Kependudukan

Penduduk Kelurahan Galang Baru pada Bulan Juni 2009 berjumlah 2.717

jiwa yang tergabung dalam 724 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari 1.449

jiwa laki-laki dan 1.268 jiwa perempuan yang keseluruhannya merupakan warga

Negara Indonesia (WNI). Penduduk Kelurahan Galang Baru didominasi oleh

etnis/Suku Melayu, sebagian kecil lainnya adalah etnis Tionghoa, Buton, Minang

dan Batak. Sebagian besar penduduk memeluk agama Islam (83,7%) sedangkan

yang lainnya memeluk agama Khatolik(3,3%), Protestan (4,4%), Budha (9,3%)

dan Konghuchu (0,3%).

Pada Kelurahan Galang Baru juga terdapat Suku Laut yang merupakan

suku asli (indigenous people) yang berdomisili di Pulau Nanga sekitar kawasan

Pulau Sembur. Suku Laut pada awalnya adalah masyarakat yang nomaden (tidak

menetap. Mereka berdiam di atas perahu yang ditutupi dengan atap kajang

(anyaman dari sejenis daun pandan). Namun sebagian masyarakat dari Suku Laut

ini telah tersentuh peradaban saat ini, sehingga sudah ada yang menetap dengan

berkelompok (belum berbaur dengan masyarakat umumnya). Sebagian besar dari

Suku Laut menganut kepercayaan animisme, dan sebagian kecil lainnya ada yang

memeluk agama islam.

Dari data monografi kelurahan tahun 2007, jumlah penduduk Kelurahan

Galang Baru berdasarkan mata pencaharian terdiri dari nelayan 669 orang, buruh 47

orang, Pedagang 35 orang, PNS 12 orang, Petani 4 orang dan Pengusaha sedang 1

orang (Tabel 4.1).

Tabel 4.1. Matapencaharian Penduduk Kelurahan Galang Baru

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase

1. Nelayan 669 87,11

2. Petani 4 0,52

3. Pedagang 35 4,56

4. PNS 12 1,56

5. Buruh indusri 47 6,12

6. Pengusaha sedang 1 0,13

Jumlah 768 100,0

Sumber : RPTK Kelurahan Galang Baru, Juni 2007
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Dari angka penduduk berdasarkan mata pencarian tersebut di atas, penduduk

yang bekerja hanya berjumlah 768 orang, sementara usia produktif (umur 17-55

tahun) berjumlah 2167 orang. Bila angka ini dibandingkan dengan jumlah penduduk

yang ada, persentase penduduk yang bekerja (produktif) relatif kecil, hanya 29,4%

atau 35,4% dari usia produktif yang ada. Untuk lebih jelasnya data kependudukan

Kelurahan Galang Baru menurut usia dapat dilihat pada Tabel 4.2. di bawah ini.

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Kelurahan Galang Baru Menurut Usia

No Usia (tahun) Jumlah Jiwa Persentase

1. 0 – 5 300 11,49

2. 6 – 16 596 22,82

3. 17 – 25 505 19,34

4. 26 – 55 1066 40,83

5. 56 tahun ke atas 144 5,52

Jumlah 2611 100,00

Sumber : RPTK Kelurahan Galang Baru, Juni 2007

Pola pemukiman berada di kawasan bibir pantai, dengan rumah panggung

yang berada di atas badan air. Kebiasaan masyarakat untuk membangun rumah di

atas air ini sudah menjadi tradisi. Konon pola pemukiman ini disukai masyarakat

di daerah ini karena memudahkan mengawasi perahu motor yang dimiliki,

menghindari perahu motornya kandas pada saat air laut surut sehingga tidak

menghambat aktivitas masyarakat ke laut. Pola pemukiman di atas air ini juga

berdampak buruk terhadap lingkungan pantai, seperti sampah dan limbah rumah

tangga dibuang langsung ke laut. Keadaan ini menyebabkan banyaknya tumpukan

sampah di kolong rumah penduduk.

4.1.4. Struktur Ekonomi dan Kultur Sosial Masyarakat

Jika dilihat dari persentase jumlah penduduk berdasarkan mata

pencaharian sebagaimana tersebut di atas, sebagian besar penduduk Kelurahan

Galang Baru merupakan nelayan (87,11%). Dengan demikian ketergantungan

masyarakat terhadap sumberdaya perikanan sangat besar. Keberadaan mata

pencaharian lain pada prinsipnya mendukung kegiatan perikanan khususnya

perikanan tangkap. Melihat kondisi yang seperti ini dapat dikatakan bahwa basis

perekonomian Kelurahan Galang Baru adalah perikanan tangkap.
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Secara ekonomi, kehidupan masyarakat yang berdiam di pesisir Kelurahan

Galang Baru khususnya lagi di Pulau Nguan dan Pulau Sembur bila diukur

dengan derajat kesejahteraan secara umum masih rendah. Sebagian besar

masyarakat berpencaharian sebagai nelayan tersebut sangat tergantung pada tauke

(penampung dan pemodal). Peran tauke dalam kehidupan ekonomi masyarakat di

kawasan ini sangat tinggi, dimana tauke merupakan pemasok utama segala

keperluan yang dibutuhkan, mulai dari pengadaan sarana tangkap, perobatan,

pendidikan anak sampai pada penyediaan uang tunai untuk keperluan sehari-hari

pada musim paceklik. Namun kemudian harga-harga akan ditentukan secara

sepihak oleh tauke.

Secara kultural, komunitas yang ada di kawasan ini merupakan

komunitas masyarakat melayu yang berasal dari kerajaan Daik Lingga. Bahasa

yang mereka pergunakan adalah Bahasa Melayu, hanya sebagian kecil penduduk

masih terdengar logat daerah asal mereka. Namun kehidupan sosial masyarakat

di kawasan ini sudah tidak lagi memiliki kultur yang khas. Seperti diketahui

kawasan ini sangat dekat dengan Negara Singapura dan kontak secara langsung

maupun tak langsung dengan luar sudah berlangsung cukup lama. Hilangnya

kekhasan kultur ini, boleh dikatakan (patut diduga) sangat dipengaruhi oleh

derasnya arus globalisasi (pengaruh asing) yang datang dari Negara Singapura

tersebut.

Gaya dan pola hidup konsumtif menjadi ciri yang tampak sekarang ini.

Tingginya ketergantungan ekonomi masyarakat terhadap tauke yang umumnya

berasal dari etnis Tionghoa diduga telah melunturkan budaya dan kultur asli

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Kultur dan budaya melayu tersebut tidak

lagi membumi dalam kehidupan sehari-hari dan sudah mulai terkikis, namun

begitu dalam diri setiap individunya kemelayuan tersebut muncul dan kuat ketika

dihadapkan pada situasi dan kondisi yang berbau sukuisme.

Pada sisi lain, pandangan dan persepsi masyarakat terhadap keberadaan

sumberdaya alam tidak lagi mengikuti petuah dan petata-petiti budaya melayu

seperti yang terkandung dalam petuah adat serta pantun-pantun melayu. Kearifan
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dalam pemanfaatan dan menjaga sumberdaya alam hanya ditunjukkan oleh

segelintir orang sehingga kearifan tersebut seolah telah hilang. Masyarakat telah

terkontaminasi oleh pendatang untuk menggunakan alat tangkap yang tidak ramah

lingkungan. Seperti halnya, bom ikan diperkenalkan oleh pendatang dari Suku

Buton. Pendatang dari Suku Buton disinyalir pertama kali menggunakan bom

dalam aktivitas nelayan di kawasan perairan Kepulauan Riau.

4.1.5. Kondisi Sumberdaya dan Lingkungan Kawasan Pulau Nguan dan
Pulau Sembur

Bagi masyarakat Pulau Nguan dan Pulau Sembur kawasan terumbu karang

merupakan area penangkapan, khususnya dalam menangkap ikan-ikan karang.

Keragaman alat tangkap yang digunakan masyarakat untuk menangkap ikan pada

kawasan karang dan kawasan lainnya menyebabkan akses masyarakat pada

kawasan terumbu karang cukup besar. Sebagian besar masyarakat menggunakan

alat Pancing dan Bubu. Disamping itu pengambilan karang mati juga dilakukan

oleh sebahagian masyarakat untuk berbagai kepentingan seperti pondasi rumah

dan bangunan lain yang permanen. Ini merupakan salah satu ancaman terhadap

kelestarian terumbu karang.

a. Terumbu Karang

Berdasarkan hasil studi di kawasan Pulau Nguan dan Pulau Sembur, tutupan

substrat pada daerah rataan terumbu karang yang ditemukan adalah pasir (send), batu

(rock), patahan karang (RUB), karang mati (DC) dan Lumpur (Silt). Selain itu juga

dijumpai Karang Lunak, Alga, Sponge, Padang Lamun. Untuk lebih rinci substrat

pada rataan terumbu di kawasan ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3. Substrat Rataan Terumbu di Pulau Nguan dan Pulau Sembur

KAWASAN PULAU NGUAN PULAU SEMBUR

JUMLAH STASIUN 11 9

SAND 55.53 56.04

SILT 5.11 1.92

RUB 2.33 7.79

DC 0 1.71

LC 0 0

DCA 0 0

S
U

B
S

T
R

A
T

ROCK 5.26 5.75

Total SUB 68.24 73.21

SC 1.08 2.8

SP 0.27 0.72

ALGAE 12.71 8.8O
th

er
/

L
ai

n
n

y
a

SEAGR 17.7 14.47

Total Other 31.76 26.79

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006

Sedang substrat pada lereng/ reef slope terumbu pada Pulau Nguan

didominasi oleh karang mati yang telah ditumbuhi alga (DCA) sebesar 76,99 %

diikuti oleh pasir sebesar 6,33% dan karang mati (DC) sebesar 1,03%. Sedangkan di

Pulau Sembur didominasi oleh pasir sebesar 18,60 % diikuti oleh DC sebesar 2,31%

dan DCA sebesar 0,95%. Pada lereng terumbu di kedua kawasan ini dijumpai karang

hidup sebesar 14,88% di Pulau Nguan dan 7, 855 di Pulau Sembur.

Kondisi terumbu karang secara umum di kawasan Pulau Nguan dan

Pulau Sembur sangat memprihatinkan. Dasar perairan terdiri atas pasir,

pecahan karang, karang mati, karang mati yang ditumbuhi alga dan dilapisi

partikel halus di atasnya. Terumbu karang yang hidup yang dijumpai di Pulau

Nguan hanya sekitar 14,88% dan sedangkan di Pulau Sembur lebih sedikit lagi

sekitar 7.85% yang berupa polip-polip karang, yakni jenis-jenis karang

massive, acropora submassive, foliose, dan sedikit soft coral. Bahwasanya

kondisi terumbu karang pada kawasan Pulau Nguan dan Pulau Sembur

menunjukkan dalam kondisi buruk
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b. Ikan Karang

Kepadatan ikan karang berkisar antara 109-198 individu perluasan 50 m2.

Ikan-ikan yang mendominasi lokasi pengamatan adalah jenis-jenis ikan

Pomacentridae, Acanthuridae, dan Labridae. Keragaman dan kepadatan ikan rendah

hingga sedang pada lokasi pengamatan yang karangnya sudah banyak hancur,

dimungkinkan oleh adanya pasok dijumpai kepadatan ikan yang relatif tinggi, hal ini

dimungkinkan oleh adanya pasokan makanan/plankton dari ekosistem mangrove

yang letaknya berdekatan. Keberadaan ikan karang di kawasan Pulau Sembur lebih

tinggi kelimpahannya dari kawasan Pulau Nguan. Adapun Kelimpahan dan

keragaman ikan karang secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4. Kelimpahan dan Keragaman Ikan Karang

Kawasan
Jumlah
Transek

Kelimpahan

(50 m2)
Kategori

Keragaman

(H’ rerata)
Kategori

Pulau Nguan 13 109.85 Rendah 2.02 Sedang

Pulau Sumbur 9 198.11 Sedang 1.51 Rendah

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006

Jenis-jenis ikan karang yang terdapat di lokasi pengamatan terdiri dari famili

Acanthuridae, Holocentridae, Labridae, Lutjanidae, Scolopsidae, Siganidae,

Chaetodontidae, Apogontidae, Caesionidae, Pomaconthidae, Pomacentridae,

Scaridae, dan Serranidae. Secara ringkas jenis ikan yang bernilai ekonomis penting

yang dijumpai pada kawasan Pulau Nguan dan Pulau Sembur dapat dilihat pada

Tabel 4.5. di bawah ini.

Tabel 4.5. Jenis Ikan-ikan Karang Ekonomis

No. Nama Latin Nama Lokal Kelimpahan

1. Ephinephelus sp Kerapu Rendah

2. Cephalopolis sp Kerapu Rendah

3. Chromileptes sp Kerapu Tikus Langka

4. Lutjanus sp Kakap Sedang

5. Pampus sp Bawal Rendah

6. Siganus sp Dingkis/Baronang Sedang

7. Caesio sp Ekor Kuning Tinggi

8. Lethrinus sp Lencam Rendah

9. Rastreliger Kembung Rendah

Sumber : Laporan MMA Kota Batam, Coremap II Batam, 2006
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c. Biota Lainnya

Jenis-jenis biota laut lainnya yang ditemukan di kawasan Pulau Nguan dan

Pulau Sembur yang terdiri dari Moluska. Crutacea, Echinodermata, dan Polychaeta.

Biota-biota laut tersebut tersebar di habitat mangrove, terumbu karang dan padang

lamun. Diantara biota tersebut yang merupakan jenis-jenis bernilai ekonomis penting

adalah: udang, teripang, moluska, Crassostrea sp dan Tridacna sp. Potensi tersebut

masih sangat potensial untuk dikembangkan.

Moluska banyak dijumpai di habitat terumbu karang, mangrove dan padang

lamun. Jenis-jenis moluska yang ditemukan di habitat terumbu karang adalah

Tridacna sp, Lambis sp, dan Trochus niloticus. Di habitat mangrove dijumpai jenis

Littorina sp, Cerithium sp, Cheritidea sp, Terebralia sp, Crassostrea sp, Ostera sp,

dan Neria sp. Sebagian moluska ini merupakan penghuni pohon mangrove mulai dari

akar sampai batang bagian atas. Sedangkan habitat padang lamun ditemukan jenis

Enhalus sp, Cymodocea sp, Halodule sp dan Syringodium sp yang menghuni

vegetasi lamun dari akar sampai daun.

Jenis crustacea yang umum dijumpai adalah berbagai jenis udang laut

(Penaeus sp) dan beberapa jenis kepiting (Uca sp). Sedangkan jenis

Echinodermata yang banyak ditemukan terdiri atas 4 golongan, yaitu teripang

(Holothuridea), bintang laut (Asteriodea), bulu babi (Echinoidea), dan lilin laut

(Crinoidea). Hewan-hewan ini pada umumnya dijumpai di daerah berpasir

terutama di daerah terumbu karang. Jenis-jenis teripang yang dominan dijumpai

adalah teripang pasir (Holothuria scabra). Golongan bintang laut yang dijumpai

adalah jenis Protoreaster sp, Linckia sp, dan Archaster sp. Golongan bulu babi

yang umum ditemukan adalah jenis Diadema setosum, dan Echinus sp. Dari

golongan lili laut yang dijumpai adalah jenis Comatula sp.

d. Padang Lamun

Penyebaran padang lamun memperlihatkan cenderung terletak antara

mangrove dan terumbu karang. Padang lamun umumnya berada sekitar 100 m dari

pantai dengan bentang tutupan antara 50 m hingga 150 m. Persentase tutupan dan
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keragaman jenis padang lamun dapat dilihat pada Tabel 4.6. Keragaman padang

lamun sedikit bervariasi, dengan tingkat keragaman sedang. Sedangkan di kawasan

lainnya keragaman padang lamunnya termasuk rendah.

Tabel 4.6. Persentase Tutupan dan Keragaman Jenis Padang Lamun

Kawasan Jumlah Transek Tutupan (%) Kategori Keragaman (H') Kategori

Pulau Nguan 11 46.25 Tinggi 1.36 Sedang

Pulau Sumbur 9 20.04 Sedang 0.78 Rendah

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006

e. Hutan Bakau

Selain di Pulau Galang Baru dan Pulau Nguan mangrove juga tumbuh dengan

baik di Pulau Sembur dan Pulau Nanga dan sekitarnya. Kecenderungan

perkembangan mangrove di lokasi ini berkembang ke arah dalam Pulau menuju

daratan mengikuti alur setempat, terutama pada selat yang menghubungkan antar dua

pulau. Jika dilihat dari kerapatan pohon kondisi mangrove di kawasan ini masih

dalam keadaan relatif baik seperti dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Kerapatan dan Keragaman Pohon

Kawasan
Keragaman

(H’ Pohon)
Kategori

Pohon
Kerapatan/Ha

Kategori

Pulau Nguan 1.62 Sedang 191 Sedang

Pulau Sumbur 0.70 Rendah 179 Sedang

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006

Jenis bakau yang dominan adalah jenis Rhizophora, lebih jauh

disampaikan bahwa yang membentuk hutan mangrove di kawasan ini dikenali

terdapat 12 (dua belas) jenis vegetasi seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Jenis Vegetasi Mangrove

No Nama Lokal Nama Latin

1. Api-api Avicennia marina

2. Nyirin Xylocarpus granatum

3. Bakau Merah Rhizophora aplicuta

4. Bakau Putih Rhizophora mucronata

5. Lenggadai Bruguiera parvifora

6. Dudukan Merah Lumnitzera littorea
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No Nama Lokal Nama Latin

7. Dudukan Putih Lumnitzera racemosa

8. Tingi Ceriops tagal

9. Pidada Sonneratia alba

10. Gadelam Derris trifolata

11. Waru Hibiscus tiliacus

12. Buta-buta Exacaecaria agallacha

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006

f. Keberadaan Hewan Langka

Jenis-jenis fauna dilindungi yang pernah ditemukan oleh sebagian kecil

masyarakat di kawasan ini diantaranya adalah duyung (Dugong-dugong),

lumba-lumba (Dolphinia sp), biawak (Varanus sp), beberapa jenis penyu,

elang laut (Haliaetus sp), serta ular bakau. Beberapa data satwa dari beberapa

hasil penelitian disajikan pada Tabel 4.9. berikut.

Tabel 4.9. Jenis Satwa yang Dilindungi di Kawasan Pulau Nguan dan Pulau
Sembur

Kehadiran
No Nama Lokal Jenis

Pulau Nguan Pulau Sembur

1. Buaya Crocodylus porosus + +

2. Duyung Dugong dugon - -

3. Lumba-lumba Dolphinia sp - -

4. Biawak Varanus sp + +

5. Penyu sisik Eretmohelys imbricata - -

6. Penyu Tempayan Caretta careta - -

7. Penyu Hijau Chelonia mydas - -

8. Penyu Lekang Lephidoceyis olivacea + -

9. Penyu Belimbing Dermochelys coriacea - -

10. Penyu Pipih Natator depressus - -

11. Elang laut Haliaetus leucogaster + +

12. Burung Raja udang Halycyon sp. + +

13. Kuda Laut Hippocampus spp + -

14. Gonggong Littorina sp + +

15. Kima Tridagna - +

Sumber : Laporan MMA, Coremap II Kota Batam, 2006



46

4.1.6. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

a. Pola Pemanfaatan

Pola-pola pemanfaatan sumberdaya perikanan di kawasan Kelurahan Galang

Baru ditunjukkan dengan kebiasaan masyarakat dengan menggunakan bermacam

jenis alat tangkap. Penggunaan alat tangkap tertentu hanya digunakan pada musim

tertentu dan untuk jenis ikan atau target tangkap tertentu pula. Seperti misalnya

pancing Palas hanya digunakan pada musim Barat antara bulan September –

Nopember setiap tahunnya dan hanya untuk menangkap jenis ikan delah (Caesio

cuning), Jaring Kara hanya digunakan pada musim Utara dan Selatan dan target

tangkap adalah Udang Kara (Lobster), dan sebagainya. Pola pemanfaatan ini secara

umum sama di setiap kampung yang ada di kawasan Kecamatan Galang khususnya

pada 7 (tujuh) lokasi Program Coremap II, Kota Batam.

Cara dan pola penangkapan seperti ini terbentuk dan terpola karena

kondisi alam dan teknologi yang dimiliki masyarakat. Kondisi iklim secara

langsung telah membentuk kebiasaan masyarakat dalam menggunakan alat

tangkap yang berbeda-beda pada setiap musimnya. Pola pemanfaatan sumberdaya

perikanan yang diterapkan seperti ini sesuai dengan pola-pola pemanfaatan secara

berkelanjutan dan setidaknya secara tidak langsung telah bersifat konservasi.

Dengan adanya pertukaran penggunaan alat tangkap dan sasaran tangkap pada

setiap musim, akan dapat memberikan kesempatan kepada ikan-ikan untuk

berkembang biak dan adanya masa pemulihan terhadap siklus ekosistem di lokasi

tangkap tersebut (fishing ground).

Tabel 4.10. Jenis Alat Tangkap dan Jenis Ikan Tangkapan

Jenis Ikan Tangkapan
No. Alat Tangkap

Target Ikutan

1 Manjong Udang Kepiting

2 Jaring Tamban Ikan Tamban -

3 Jaring Selar* Ikan Selar -

4 Tangkul Belanak -

5 Jaring Dingkis Ikan Dingkis Ikan lainnya

6 Bento Korea** Kepiting dan Rajungan -

7 Bento Tailand Kepiting dan Rajungan -

8 Rawai Tenggiri Pari, parang
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Jenis Ikan Tangkapan
No. Alat Tangkap

Target Ikutan

9 Pancing Karang Ikan merah, Ungar
Bara kuda, Pari, Tembang, ikan
–ikan karang

10 Pancing Palas Ikan Delah -

12 Bubu Sunu, kakap Ikan karang Lainnya

13 Kelong Dingkis** Dingkis -

14 Kelong Bilis Ikan Teri Ikan Pelagis

15 Kelong Pantai Tanpa target -

16 Nyomek Cumi -

17 Nyandit Sotong Karang -

18 Sondong Udang pepay -

19 Serampang/Tombak*** Ikan ukuran besar Sotong, Duyung

Sumber : Data lapangan, 2007

Keterangan : *) hanya ada di Nguan;
**) hanya ada di Sembur;
***) alat tangkap tradisional Suku Laut di Pulau Nanga

b. Armada Penangkapan

Armada penangkapan yang digunakan oleh masyarakat umumnya adalah

perahu motor yang dalam bahasa masyarakat melayu lazim disebut Pompong ini

umumnya berkekuatan mesin 6-12 PK dengan bobot 0,5-1 GT, namun ada juga

masyarakat yang masih menggunakan sampan dan perahu layar. Bagi masyarakat

yang mampu biasanya memiliki armada yang lebih besar diatas 24 PK dengan

bobot 4-8 GT dan biasanya menjadi tauke. Bagi masyarakat yang tidak memiliki

armada biasanya mereka menumpang dengan yang lainnya. Masyarakat yang

memiliki pompong aktivitas mencari ikan biasanya ke kawasan yang lebih jauh dari

pantai, sementara perahu tanpa motor (sampan) di sekitar pantai. Kedua sarana

tersebut juga digunakan sebagai alat transportasi lokal bagi keluarga mereka.

c. Alat dan Musim Tangkap

Jenis alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan bervariasi sesuai dengan

kebiasaan, kesukaan, keterampilan yang dimiliki, kemampuan modal serta musim

dan jenis ikan yang menjadi sasaran tangkap. Dalam satu keluarga nelayan bisa

memiliki lebih dari satu jenis alat tangkap. Bahkan ada jenis alat tangkap yang

dimiliki oleh seluruh nelayan. Pancing merupakan alat tangkap yang dominan
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dimiliki oleh masyarakat, karena untuk memiliki pancing tidak memerlukan modal

yang besar. Sasaran tangkap (ikan target) ditentukan oleh alat tangkap yang

digunakan, sedangkan alat tangkap yang digunakan disesuaikan dengan musim

yang ada. Sangat jarang adanya alat tangkap yang digunakan sepanjang tahun atau

digunakan pada empat musim.

Pada Musim Selatan kondisi angin kencang dan laut terus

bergelombang walaupun tidak sekuat pada Musim Utara. Sehingga dengan

kondisi ini nelayan mulai kesulitan mencari nafkah karena gelombang kuat.

Pada musim ini alat tangkap yang umum digunakan adalah jaring karang,

jaring tamban dan jaring dingkis yang dioperasikan di sekitar pulau serta alat

stastis lainnya seperti kelong pantai. Musim ini sering dikatakan musim

paceklik oleh nelayan setempat karena sulitnya menangkap ikan. Namun

sebenarnya pada musim ini hasil tangkapan cukup bagus seperti jenis ikan

Delah yang biasa ditangkap pada malam hari.

Musim Barat merupakan musim yang cukup tenang, namun pada waktu

tertentu hujan badai bisa datang tiba-tiba dan kemudian setelah itu laut akan

tenang kembali. Pada musim ini nelayan kembali memancing di sekitar karang,

memasang bubu, menyomek pada malam hari atau memancing ikan delah pada

siang hari.

Pada Musim Utara merupakan musim dengan angin bertiup kencang,

hujan serta gelombang yang besar. Pada kawasan yang terbuka biasanya

nelayan tidak dapat mencari ikan jauh ke tengah laut, mereka hanya mencari di

sekitar selat dan laut yang terlindung. Nelayan pada musim ini menangkap

ikan di pantai terutama menggunakan kelong pantai dan jaring dingkis. Bagi

yang mempunyai rumpon, mereka bisa memanfaatkan rumpon untuk

memancing. Jika situasi memungkinkan dan adanya kesanggupan ke tengah

laut, mereka dapat menangkap udang kara menggunakan jaring. Sebagian

besar masyarakat hanya berada di rumah, karena tidak memiliki sarana dan

pelatihan yang dapat diandalkan di musim ini.
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Musim Timur merupakan musim teduh dan kondisi angin tenang dan

laut tidak bergelombang. Pada musim ini nelayan menggunakan pancing untuk

menangkap ikan karang dan bubu. Pada malam hari mereka bisa menangkap

cumi dan sotong batu dengan cara menyomek dan menyandit. Pada musim ini

hasil tangkapan melimpah.

Aktivitas penangkapan ikan oleh masyarakat sangat tergantung kepada

musim angin yang ada. Setiap musim mempunyai karakteristik tersendiri yang

menentukan cara dan alat yang digunakan serta ikan yang menjadi target

tangkapan. Dari empat musim yang ada, Musim Selatan dan Utara merupakan

musim sulit bagi masyarakat melaut karena situasi alam yang tidak

menguntungkan. Hanya bagi masyarakat yang memiliki armada yang cukup besar

yang dapat ke laut. Berikut ini adalah pola penangkapan dalam penggunaan alat

tangkap pada masing-masing musim.

Tabel 4.11. Jenis Alat Tangkap Berdasarkan Musim di Pulau Sembur dan Pulau
Nguan

Musim/Bulan

Utara Timur Selatan BaratNo Alat Tangkap

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Majong √ √ √ - - - - - - - - -

2. Jaring Tamban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

3. Jaring Selar - - - - - - - - - √ √ √

4. Tangkul - - - - √ √ √ √ √ - - -

5. Jaring Dingkis √ √ √ - - - √ √ √ - - -

6. Bento Korea - - - √ √ √ - - - - - -

7. Bento Tailand - - - √ √ √ - - - - - -

8. Rawai - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √

9. Pancing Karang - - - √ √ √ - - - √ √ √

10. Pancing Palas - - - - - - - - - √ √ √

11. Bubu - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √

12. Kelong Dingkis √ √ √ - - - - - - - - -

13. Kelong Bilis - - - - - √ √ √ √ √ √ -

14. Kelong Pantai √ √ √ - - - - - - - - -

15. Nyomek - - - √ √ √ - - - √ √ √

16. Nyandit - - - √ √ √ - - - √ √ √

17. Sondong - - - - - - √ √ √ √ √ √

18. Serampang √ √ √ - - - - - - √ √ √

Sumber : RPTK Kelurahan Galang Baru, 2007
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d. Daerah Penangkapan

Daerah di kawasan penangkapan masyarakat sangat ditentukan oleh

ukuran perahu/pompong dan alat tangkap ikan yang dimiliki. Umumnya

masyarakat di Pulau Nguan dan Pulau Sembur mengoperasikan alat tangkapnya

tidak jauh dari pantai. Pengoperasian alat tangkap ini tidak hanya di sekitar

kampung mereka, tetapi juga di pulau-pulau sekitarnya. Adapun daerah

penangkapan ikan (fishing ground) nelayan Pulau Nguan meliputi perairan

Nguan, perairan Dempu (masyarakat biasa menyebut perairan Dempu sebagai laut

Dempu), perairan Sembur, perairan Pulau Abang Besar, perairan Pulau Petong,

perairan Air Saga, perairan Air Taung, perairan Pulau Hantu dan perairan Pulau

Akau. Sedangkan masyarakat di Pulau Sembur daerah penangkapannya meliputi

perairan Sembur, perairan Tj. Zulham, perairan Pulau Abang Besar, perairan

Katang, perairan Pengapit, perairan Tegar dan perairan Dempu.

e. Hasil Tangkapan dan Pendapatan

Hasil tangkapan nelayan umumnya adalah ikan-ikan karang dan ikan

pelagis di antaranya, cumi dan ikan dingkis, ikan ekor kuning, tenggiri, sagai, ikan

bulat, udang, kepiting/rajungan dan lain sebagainya. Hasil tangkapan ini biasanya

dijual dalam bentuk segar kepada pengusaha lokal (pengumpul dan tauke). Tidak

ada nelayan yang menjual langsung ke pasar. Ikan ditampung oleh pengusaha

lokal kemudian diekspor atau dijual ke pengumpul lebih besar (tauke besar).

Selanjutnya oleh tauke besar ikan ini ada yang diekspor dan sebagian ikan dijual

ke pasar lokal Batam dan Tanjung Pinang. Harga ikan berfluktuasi dan ditentukan

oleh tauke sesuai permintaan serta stok yang ada di pasaran. Harga ikan ini juga

dipengaruhi oleh naik turunnya nilai dolar terhadap rupiah.

Cara pembayaran oleh tauke kepada nelayan umumnya dilakukan dengan

dua cara yaitu dibayar tunai dengan mengangsur atau tidak mengangsur hutang

dan dibayar beberapa hari sekali dengan mengangsur atau tidak mengangsur

hutang. Hal ini tidak terlepas dari adanya keterikatan antara nelayan dan tauke

yang telah berjalan cukup lama. Di samping itu, tauke dapat memberikan jaminan
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pasar, bantuan modal usaha, fasilitas pendukung (cool box, es dll), termasuk

kebutuhan sehari-hari nelayan, menyebabkan keterikatan dan ketergantungan ini

menjadi semakin kuat.

Adanya perbedaan peralatan dan kemampuan armada tangkap, menyebabkan

pendapatan masyarakat sangat bervariasi. Pendapatan masyarakat sangat tergantung

dari hasil yang diperoleh dari kegiatan penangkapan ikan pada masing-masing musim

serta potongan-potongan hutang piutang tauke. Secara umum pendapatan rata-rata

masyarakat berkisar antara Rp. 1.000.000 – 1.500.000 per bulan.

f. Kegiatan Budidaya Perikanan

Kegiatan budidaya perikanan di Pulau Nguan dan Pulau Sembur telah

dilakukan sejak lama, terutama oleh pengusaha pengumpul/tauke atau masyarakat

yang mempunyai modal. Budidaya dilakukan oleh masyarakat menggunakan cara

sederhana. Tempat budidaya berupa kurungan tancap yang terbuat dari kayu dan

jaring yang dikenal dengan nama keramba tancap. Ikan yang dipelihara berupa

kerapu sunu, kerapu lumpur dan kerapu macan. Sedangkan usaha budidaya yang

dilakukan oleh pengusaha/tauke menggunaan keramba jaring apung (KJA).

Walaupun usaha keramba tancap ini telah berjalan cukup lama namun

perkembangannya sangat lambat. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal

diantaranya: 1. Keterbatasan keterampilan; 2. Sulitnya mendapat benih dan pakan;

3. Masih rendahnya motivasi; dan 4. Kurangnya modal untuk usaha.

4.2. Kelurahan Karas

4.2.1. Kondisi Geografis

Kelurahan Karas merupakan salah satu daerah yang terdapat di Kecamatan

Galang Kota Batam yang berada pada posisi koordinat 000 45’ 12.5” Lintang Utara

dan 1040 20’ 27.0” Bujur Timur. Secara administrasi batas wilayah Kelurahan

Karas adalah: sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sembulang dan Desa

Pangkil, sebelah Selatan dengan Kelurahan Galang Baru dan Laut Desa Pulau

Medang Kec. Senayang, sebelah Barat dengan Kelurahan Sembulang dan sebelah

Timur dengan Laut Bintan Kabupaten Kepulauan Riau.
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Kelurahan Karas berada pada ketinggian 0-3 meter dari permukaan laut

dengan temperatur berkisar antara 25-31 0C. Kondisi topografi sebagian besar datar

dan sedikit yang memiliki perbukitan serta memiliki pantai landai. Tekstur tanah

terdiri dari tanah berpasir dan di beberapa tempat terdapat bebatuan. Pada bagian

tengah pulau di kawasan perbukitan sebagian merupakan hutan sekunder dan

perkebunan milik masyarakat. Di sekitar Pulau Karas banyak terdapat pulau-pulau

kecil lainnya seperti Pulau Pangkil, Pulau Mubut Darat Mubut Laut dan lain-lain.

Selain Pulau Karas, pulau yang berpenghuni adalah Pulau Mubut Laut. Komunitas

yang paling banyak terdapat di Pulau Karas.

Kawasan yang menjadi lokasi pemukiman penduduk di Pulau Karas

terletak di bagian utara pulau dan ada yang di sebelah barat. Kondisi pemukiman

terpusat sepanjang garis pantai. Di samping itu sebagian kecil perumahan

penduduk mulai berpindah ke darat yaitu pada daerah yang tidak digenangi air

pada saat air pasang.

Secara umum wilayah ini dipengaruhi oleh empat musim, yaitu musim

Utara, Selatan, Barat dan Timur. Musim Utara ditandai dengan kuatnya angin

yang berhembus terus-menerus dan disertai dengan besarnya gelombang. Musim

ini berlangsung setiap tahun mulai Bulan Desember sampai Februari. Sedangkan

musim angin Selatan berlangsung dari Bulan September sampai November. Pada

Bulan Juni sampai Agustus berhembus angin Barat dan mulai Bulan Maret sampai

bulan Mei bertiup angin Timur.

Untuk lebih jelasnya letak wilayah Kelurahan Karas serta kawasan

pengelolaan sumberdaya terumbu karang (Pulau Karas dan Pulau Mubut Laut)

disajikan dalam bentuk peta berikut ini (Gambar 4.3)
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Gambar 4.3. Peta Wilayah Pulau Karas dan Pulau Mubut

4.2.2. Administrasi Pemerintahan

Pusat pemerintahan Kelurahan Karas berada di Pulau Karas sendiri. Jarak

antara Kelurahan Karas dengan ibu kota Kecamatan + 13 Km dengan jarak

tempuh + 1 jam, sedangkan untuk mencapai ibu kota Kabupaten/Kota Batam + 90

km dengan waktu + 2 Jam. Untuk mencapai Pulau Karas dapat ditempuh dengan

menggunakan sarana angkutan darat dan laut. Rute perjalanan menuju Karas

yaitu Batam–Sembulang dengan menggunakan angkutan darat, kemudian

dilanjutkan dengan angkutan laut dari Sembulang-Karas. Angkutan yang bisa

digunakan adalah pompong atau speed boat dengan mesin 40 PK.

Dibandingkan dengan kelurahan lainnya, saat ini di Karas sudah terdapat

infrastruktur dan fasilitas umum yang cukup memadai. Hal ini tidak terlepas dari

dekatnya rentang kendali pemerintahan pada tahun sebelumnya. Sebelum
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bergabung dengan Kota Batam wilayah Karas termasuk kedalam administrasi

Kabupaten Kepulauan Riau, dan memiliki akses yang dekat dengan Kota

Tanjung Pinang. Sekarang pada kelurahan ini terdapat 3 dusun, 5 Rukun Warga

(RW) dan 13 Rukun Tetangga (RT) yang terkonsentrasi di Pulau Karas.

4.2.3. Kependudukan

Penduduk Kelurahan Karas pada Bulan Juni 2009 tercatat 2.644 jiwa yang

tergabung dalam 689 kepala keluarga (KK) yang terdiri dari 1.412 jiwa laki-laki

dan 1.232 jiwa perempuan yang keseluruhannya merupakan warga Negara

Indonesia (WNI). Penduduk Kelurahan Karas didominasi oleh etnis/suku melayu,

sebagian kecil lainnya adalah etnis Tionghua, Buton, Minang dan Batak. Sebagian

besar penduduk memeluk agama Islam (98,6%) sedangkan yang lainnya memeluk

agama Khatolik (0,03%) dan Budha (1,29%).

Dari data monografi kelurahan tahun 2007, jumlah penduduk Kelurahan

Karas berdasarkan mata pencaharian terdiri dari nelayan 206 orang, buruh 11

orang, peternak 5 orang, pedagang 75 orang, PNS 15 orang, petani 9 orang,

pengrajin/industri kecil 11 orang dan lain-lain 10 orang.

Tabel 4.12. Matapencaharian Penduduk Kelurahan Karas

No Matapencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%)

1. Nelayan 206 60,23

2. Petani 9 2,63

3. Buruh 11 3,21

4. Pedagang 75 21,93

5. PNS 15 4,39

6. Peternak 5 1,46

7. Pengrajin/industri kecil 11 3,21

8. Lain-lain 10 2,93

Jumlah 342 100,00

Sumber : RPTK Kelurahan Karas, Juni 2007

Dari angka penduduk berdasarkan mata pencaharian tersebut di atas,

penduduk yang bekerja hanya berjumlah 342 jiwa, sementara usia produktif (umur
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17-55 tahun) berjumlah 1.502 jiwa. Bila angka ini dibandingkan dengan jumlah

penduduk yang ada, persentase penduduk yang bekerja (produktif) relatif kecil, hanya

12,68% atau 57,39% dari usia produktif yang ada. Untuk lebih jelasnya data

kependudukan Kelurahan Karas menurut usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.13. Jumlah Penduduk Kelurahan Karas Menurut Usia

No Usia (tahun)
Jumlah

(jiwa)
Persentase

(%)

1. 0 – 5 276 10,55

2. 6 – 16 635 24,26

3. 17 – 25 493 18,83

4. 26 – 55 1009 38,56

5. 56 tahun ke atas 204 7,80

Jumlah 2.617 100,00

Sumber : RPTK Kelurahan Karas, 2007

Di Pulau Karas dan Pulau Mubut pemukiman penduduk sudah mulai

bergeser ke darat. Namun demikian pemukiman masih dominan berada di

kawasan bibir pantai, dengan rumah panggung yang berada di atas badan air.

Kebiasaan masyarakat untuk membangun rumah di atas air ini sudah menjadi

tradisi. Konon pola pemukiman ini disukai masyarakat di daerah ini karena

memudahkan mengawasi perahu motor yang dimiliki, menghindari perahu

motornya kandas pada saat air laut surut sehingga tidak menghambat aktivitas

masyarakat ke laut. Pola pemukiman di atas air ini juga berdampak buruk

terhadap lingkungan pantai, seperti sampah dan limbah rumah tangga dibuang

langsung ke laut. Keadaan ini menyebabkan banyaknya tumpukan sampah di

kolong-kolong rumah penduduk.

4.2.4. Struktur Ekonomi dan Kultur Sosial Masyarakat

Ketergantungan masyarakat Kelurahan Karas terhadap sumberdaya

perikanan sangat besar. Hal ini ditunjukkan oleh matapencaharian pokok yang

dominan di kawasan ini adalah nelayan. Sumberdaya perikanan menjadi pilihan

untuk menopang struktur ekonomi masyarakat telah berlangsung lama, karena

memang potensi perikanan di kawasan ini awalnya sangat baik. Keberadaan mata
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pencaharian lain pada prinsipnya mendukung kegiatan perikanan khususnya

perikanan tangkap. Melihat kondisi yang seperti ini dapat dikatakan bahwa basis

perekonomian Kelurahan Karas adalah perikanan tangkap.

Secara ekonomi, kehidupan ekonomi masyarakat bila diukur dengan

derajat kesejahteraan secara umum masih rendah. Sebagian besar masyarakat

bermata pencaharian sebagai nelayan tersebut sangat tergantung pada tauke

(pemodal dan pengumpul). Peran tauke dalam kehidupan ekonomi masyarakat di

kawasan ini sangat tinggi, dimana tauke merupakan pemasok segala keperluan

dan kebutuhan masyarakat. Pada satu sisi, peran tauke ini sangatlah membantu

masyarakat, memberikan kemudahan-kemudahan dalam pelayanan pemberian

modal (utang-piutang) bagi nelayan, dan menjadi penolong disaat beban ekonomi

semakin berat. Namun di sisi lainnya, ketergantungan tersebut telah menciptakan

kondisi yang mengantarkan masyarakat semakin tidak berdaya dan semakin

miskin, seiring bertambahnya hutang-piutang yang tak pernah usai.

Secara kultural, komunitas yang ada di kawasan ini merupakan komunitas

masyarakat melayu yang berasal dari Kerajaan Melayu Daik Lingga. Budaya dan

adat istiadat yang dijalankan oleh sebagian besar penduduk Kelurahan Karas

adalah budaya dan adat istiadat Melayu. Hal ini diperkirakan berkaitan erat karena

etnis yang dominan di kelurahan ini adalah etnis Melayu. Hanya sebagian kecil

penduduk yang berasal dari etnis bukan Melayu, dan penduduk yang berasal dari

etnis lain tersebut telah menyesuaikan diri dengan kebiasaan masyarakat setempat.

Bahasa yang mereka pergunakan adalah bahasa Melayu, walaupun sebagian kecil

penduduk masih terdengar logat daerah asal mereka.

Persepsi keliru terhadap sumberdaya perikanan tidak akan bisa habis,

sudah mulai disadari oleh masyarakat Karas. Dari penuturan masyarakat,

dahulunya di kawasan karas memiliki potensi sumberdaya perikanan yang

berlimpah, dan bahkan masyarakat Karas pernah mendapatkan satu ekor jenis ikan

Kertang dengan berat 500 kg. Sekarang ini hasil tangkap masyarakat sudah turun

jauh bila dibandingkan beberapa tahun ke belakang. Namun begitu masih banyak

anggota masyarakat yang menggunakan alat tangkap yang dapat merusak.
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4.2.5. Kondisi Sumberdaya dan Lingkungan

Akses masyarakat pada kawasan terumbu karang cukup besar. Bagi

masyarakat Pulau Karas dan Pulau Mubut kawasan terumbu karang merupakan

area penangkapan bagi masyarakat, khususnya dalam menangkap ikan-ikan

karang. Keragaman alat tangkap yang digunakan masyarakat untuk menangkap

ikan pada kawasan karang sangat beragam. Sebagian besar masyarakat

menggunakan pancing, bubu, jaring tamban dan bento. Disamping itu

pengambilan karang mati juga dilakukan oleh sebagian masyarakat untuk

berbagai kepentingan seperti pondasi rumah, dan bangunan lain yang permanen.

Ini merupakan salah satu ancaman terhadap kelestarian terumbu karang.

a. Terumbu Karang

Berdasarkan hasil studi di kawasan Pulau Karas dan sekitarnya, tutupan

substrat pada daerah rataan terumbu karang yang ditemukan adalah pasir (send), batu

(rock), patahan karang (RUB), karang mati (DC) dan lumpur (Silt). Selain itu juga

dijumpai karang lunak, Alga, Sponge, padang lamun. Lebih rinci substrat pada rataan

terumbu di kawasan ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.14. Substrat Rataan Terumbu di Pulau Karas dan Sekitarnya

KAWASAN KARAS DAN SEKITARNYA

JUMLAH STASIUN 16

SAND 61.02

SILT 2.40

RUB 0.49

DC 1.52

LC 0.00

DCA 0.00

S
U

B
S

T
R

A
T

ROCK 2.64

Total SUB 68.06

SC 0.42

SP 1.28

ALGAE 8.86O
th

er
/

L
ai

n
n

y
a

SEAGR 21.39

Total Other 31.94

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006
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Kondisi terumbu karang secara umum di kawasan Pulau Karas sudah sangat

memprihatinkan. Dari tabel di atas kawasan Pulau Karas dan sekitarnya substrat

didominasi oleh pasir yaitu 61,02%. Substrat lainnya berupa Batu (Rock) 2,64%, Lilt

2,40% dan DC 2,40%. Terumbu karang yang hidup yang dijumpai di Pulau Karas dan

sekitarnya hanya sekitar 19,21% yang berupa polip-polip karang, yakni jenis-jenis

karang massive, acropora submassive, foliose, dan sedikit soft coral. Berdasarkan

kategorisasi, kondisi terumbu karang pada kawasan Pulau Karas dan sekitarnya berada

dalam kategori buruk karena tidak mencapai 24% tutupan karang hidup. Dimana

kawasan Pulau Karas sendiri didominasi padang lamun dan pasir.

b. Ikan Karang

Kepadatan ikan karang berkisar antara 100-162 individu per luasan 50 m2.

Ikan-ikan yang mendominasi lokasi pengamatan adalah jenis-jenis ikan

Pomacentridae, Acanthuridae, dan Labridae. Keragaman dan kepadatan ikan pada

lokasi pengamatan tingkat kelimpahanya rendah, namun tingkat keragamannya

kategori sedang. Pada kawasan karang yang sudah banyak hancur, dijumpai

kelimpahan dan keragaman ikan karangnya cukup, hal ini dimungkinkan oleh

adanya pasokan makanan/plankton dari ekosistem mangrove yang letaknya

berdekatan. Adapun kelimpahan dan keragaman ikan karang secara ringkas dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15. Kelimpahan dan Keragaman Ikan Karang

Kawasan
Jumlah
Transek

Kelimpahan

(50 m2)
Kategori

Keragaman

(H’ rerata)
Kategori

Pulau Karas 4 162.37 Rendah 2.74 Sedang

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006

Jenis-jenis ikan karang yang terdapat di lokasi pengamatan terdiri dari

famili Acanthuridae, Holocentridae, Labridae, Lutjanidae, Scolopsidae,

Siganidae, Chaetodontidae, Apogontidae, Caesionidae, Pomaconthidae,

Pomacentridae, Scaridae, dan Serranidae. Secara ringkas jenis ikan yang bernilai

ekonomis penting yang dijumpai pada kawasan Pulau Karas dan sekitarnya dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.16. Jenis Ikan-ikan Karang Ekonomis

No. Nama Latin Nama Lokal Kelimpahan

1. Ephinephelus sp Kerapu Rendah

2. Cephalopolis sp Kerapu Rendah

3. Chromileptes sp Kerapu Tikus Langka (tidak dijumpai)

4. Lutjanus sp Kakap Sedang

5. Pampus sp Bawal Rendah

6. Siganus sp Dingkis/Baronang Sedang

7. Caesio sp Ekor Kuning Tinggi

8. Lethrinus sp Lencam Rendah

9. Rastreliger Kembung Rendah

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006

c. Padang Lamun

Padang lamun (setu) di Kelurahan Karas kondisinya cukup baik walau tidak

dalam kategori baik. Keragaman padang lamun di kawasan ini dikategorikan sedang,

dengan tingkat keragaman sedang pula. Padang lamun merupakan tempat bermain,

bertelur dan menjadi sumber makanan beberapa jenis komoditi perikanan seperti

cumi, ikan-ikan yang yang menempelkan telur pada substrat tumbuhan air dan

kemungkinan juga lamun menjadi makanan bagi ikan Dugong, sehingga kelestarian

ekosistem ini harus dijaga. Penyebaran padang lamun memperlihatkan cenderung

terletak antara mangrove dan terumbu karang. Padang lamun umumnya berada

sekitar 100 m dari pantai dengan bentang tutupan antara 50 m hingga 150 m.

Persentase tutupan dan keragaman jenis padang lamun di Pulau Karas dan sekitarnya

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.17. Persentase Tutupan dan Keragaman Jenis Padang Lamun

Kawasan
Jumlah
Transek

Tutupan (%) Kategori
Keragaman

(H')
Kategori

Pulau Karas 16 19.76 Sedang 1.09 Sedang

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006

d. Hutan Bakau

Kawasan yang ditumbuhi bakau di daerah ini adalah Pulau Mubut Laut

dan sedikit di beberapa tempat di Pulau Karas. Jenis bakau yang dominan adalah
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jenis Rhizophora. Sama halnya dengan lokasi lain, kecenderungan perkembangan

mangrove di lokasi ini berkembang ke arah dalam pulau menuju daratan

mengikuti alur setempat, terutama pada selat yang menghubungkan antar dua

pulau. Jika dilihat dari kerapatan pohon kondisi mangrove di kawasan ini masih

dalam keadaan relatif baik seperti dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.18. Kerapatan dan Keragaman Pohon

Kawasan
Keragaman

(H’ Pohon)
Kategori

Pohon
Kerapatan/Ha

Kategori

Pulau Karas 1.20 Sedang 164 Sedang

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006

e. Keberadaan Hewan Langka

Jenis-jenis fauna dilindungi yang pernah ditemukan oleh sebagian kecil

masyarakat di kawasan ini diantaranya adalah Buaya (Crocodylus porosus),

Penyu Lekang (Lephidoceyis olivacea), Biawak (Varanus sp), Elang Laut

(Haliaetus sp). Beberapa data satwa dari beberapa hasil penelitian disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 4.19. Jenis Satwa yang Dilindungi di Kawasan Pulau Karas

No Nama Lokal Jenis Kehadiran

1. Buaya Crocodylus porosus +

2. Duyung Dugong dugon -

3. Lumba-lumba Dolphinia sp -

4. Biawak Varanus sp +

5. Penyu sisik Eretmohelys imbricata -

6. Penyu Tempayan Caretta careta -

7. Penyu Hijau Chelonia mydas -

8. Penyu Lekang Lephidoceyis olivacea +

9. Penyu Belimbing Dermochelys coriacea -

10. Penyu Pipih Natator depressus -

11. Elang laut Haliaetus leucogaster +

12. Burung Raja udang Halycyon sp. +

13. Kuda Laut Hippocampus spp +

14. Gonggong Littorina sp +

15. Kima Tridagna -

Sumber : Laporan MMA Coremap II Kota Batam, 2006
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f. Keutuhan Ekosistem

Kawasan Karas dan sekitarnya mempunyai empat parameter kelengkapan

komponen penyusun ekosistem. Parameter ini dinilai dengan melihat kelengkapan

komponen penyusun ekosistem sebagai rantai makanan dari suatu jenis satwa.

Oleh karena itu nilai keutuhan ekosistem merupakan suatu nilai relatif yang harus

dikaitkan dengan tujuan utama penetapan kawasan bersangkutan. Pada penelitian

ini keutuhan ekosistem dilihat dari nilai keragaman jenis masing-masing habitat,

semakin tinggi total nilai yang dicapai pada tiap kawasan diasumsikan memiliki

tingkat keutuhan yang relatif baik. Adapun tingkat kebutuhan komponen tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.20. berikut.

Tabel 4.20. Tingkat Keutuhan Ekosistem

No Keragaman/Kawasan Rerata

1 Keragaman terumbu karang 2.35

2 Keragaman mangrove 1.20

3 Keragaman lamun 1.09

4 Keragaman ikan karang 1.74

Rerata 1.59

Sumber : Laporan MMA Kota Batam, Coremap II Batam, 2006

4.2.6. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

a. Pola Pemanfaatan

Pola pemanfaatan sumberdaya perikanan di kawasan Kelurahan Karas

ditunjukkan dengan kebiasaan masyarakat dengan menggunakan bermacam jenis

alat tangkap. Pengunaan alat tangkap tertentu hanya digunakan pada musim

tertentu dan untuk jenis ikan atau target tangkap tertentu pula, hal ini terutama

penangkapan ikan-ikan karang. Seperti misalnya, pancing Palas hanya digunakan

pada musim Barat antara bulan September – Nopember setiap tahunnya dan hanya

untuk menangkap jenis Ikan Delah (Caesio cuning) dan sebagainya, walaupun ada

beberapa jenis alat tangkap yang dioperasikan sepanjang tahun seperti jaring

tamban, rawai, bento dan pukat bilis (target tangkap ikan pelagis). Pola
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pemanfaatan ini secara umum sama di setiap kampung yang ada di kawasan-

kawasan Kepulauan Riau umumnya dan Kecamatan Galang khususnya pada

7 (tujuh) lokasi Program Coremap II, Kota Batam.

Cara dan pola penangkapan seperti ini terbentuk dan terpola karena

kondisi alam. Kondisi iklim secara langsung telah membentuk kebiasaan

masyarakat dalam menggunakan alat tangkap yang berbeda-beda pada setiap

musimnya. Pola pemanfaatan sumberdaya perikanan yang diterapkan seperti ini

sesuai dengan pola-pola pemanfaatan secara berkelanjutan dan secara tidak

langsung telah bersifat konservasi dengan menerapkan prinsip-prinsip konservasi

secara umum. Dengan adanya pertukaran alat tangkap dan sasaran tangkap pada

setiap musim, akan dapat memberikan kesempatan kepada ikan-ikan untuk

berkembang biak dan adanya masa pemulihan terhadap siklus ekosistem di lokasi

tangkap tersebut (fishing ground).

Tabel 4.21. Jenis Alat Tangkap dan Jenis Ikan Tangkapan

Jenis Ikan Tangkapan
No. Alat Tangkap

Target Ikutan

1 Pukat Bilis Bilis Cucut, Belanak dan ikan pelagis lainnya

2 Jaring Tamban Ikan Tamban -

3 Jaring Kara Lobster Udang Karang Lainnya

4 Bento Korea Kepiting dan Rajungan -

5 Rawai Tamban -

6 Jaring Kemejan Ikan karang Ikan karang

7 Bubu Sunu, kakap Ikan karang Lainnya

8 Kelong Dingkis Dingkis -

9 Kelong Bilis Ikan Teri Ikan Pelagis, Cumi

10 Comek/Nyomek Cumi -

11 Nyandit Sotong Karang -

12 Belat Tanpa target -

Sumber : RPTK Kelurahan Karas, 2007

4.2.7. Armada Penangkapan

Armada penangkapan yang digunakan oleh masyarakat umumnya

adalah perahu motor, yang dalam bahasa masyarakat lazim disebut pompong.

Pompong yang dimiliki masyarakat umumnya berkekuatan mesin 6-12 PK
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dengan bobot 0,5-1 GT, namun ada juga masyarakat Karas yang masih

menggunakan sampan dan perahu layar. Bagi masyarakat yang mampu

biasanya memiliki armada yang lebih besar diatas 24 PK dengan bobot 4-8

GT dan biasanya menjadi tauke. Bagi masyarakat yang tidak memiliki

armada biasanya mereka menumpang dengan yang lainnya. Masyarakat yang

memiliki pompong aktivitas mencari ikan biasanya ke kawasan yang lebih

jauh dari pantai, sementara perahu tanpa motor (sampan) di sekitar pantai.

Kedua sarana tersebut juga digunakan sebagai alat transportasi lokal bagi

keluarga mereka.

4.2.8. Alat dan Musim Tangkap

Sama dengan masyarakat kawasan lainnya, jenis alat tangkap yang

dioperasikan oleh nelayan bervariasi sesuai dengan kebiasaan, kesukaan,

keterampilan yang dimiliki, kemampuan modal serta musim dan jenis ikan

yang menjadi sasaran tangkap. Dalam satu keluarga nelayan bisa memiliki

lebih dari satu jenis alat tangkap. Bahkan ada jenis alat tangkap yang dimiliki

oleh seluruh nelayan. Pancing merupakan alat tangkap yang dominan dimiliki

oleh masyarakat, karena untuk memiliki pancing tidak memerlukan modal

besar. Sasaran tangkap (ikan target) ditentukan oleh alat yang digunakan.

Sedangkan alat tangkap yang digunakan disesuaikan dengan musim yang ada.

Sangat jarang adanya alat tangkap yang digunakan sepanjang tahun atau

digunakan pada empat musim.

Aktivitas penangkapan ikan oleh masyarakat sangat tergantung kepada

musim angin yang ada. Setiap musim mempunyai karakteristik tersendiri yang

menentukan cara dan alat yang digunakan serta ikan yang menjadi target

tangkapan. Dari empat musim yang ada, musim selatan dan utara merupakan

musim sulit ke laut karena situasi alam yang tidak menguntungkan. Hanya bagi

masyarakat yang memiliki armada yang cukup besar yang dapat ke laut. Berikut

ini adalah pola penangkapan dalam penggunaan alat tangkap pada masing-masing

musim.
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Tabel 4.22. Jenis Alat Tangkap Berdasarkan Musim

Musim/Bulan

Utara Timur Selatan BaratNo Alat Tangkap

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Pukat Bilis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

2. Jaring Tamban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

3. Jaring Kara √ √ √ - - - √ √ √ - - -

4. Jaring Kemejan √ √ √ - - - - - - - - -

5. Bento Korea √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

6. Rawai - - - √ √ √ - - - √ √ √

7. Bubu - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √

8. Kelong Dingkis √ √ √ - - - - - - - - -

9. Kelong Bilis - - - - - √ √ √ √ √ √ -

10. Nyomek - - - √ √ √ - - - √ √ √

11. Nyandit - - - √ √ √ - - - √ √ √

12. Belat √ √ √ - - - √ √ √ - - -

Sumber : RPTK Kelurahan Karas, 2007

4.2.9. Daerah Penangkapan

Daerah dan kawasan penangkapan masyarakat Karas ditentukan oleh

ukuran perahu/pompong dan alat tangkap ikan yang dimiliki nelayan.

Umumnya para nelayan mengoperasikan alat tangkapnya di perairan pantai

karena sebagian besar nelayan tidak memiliki armada yang besar, serta untuk

menghindari tingginya biaya operasional. Bagi yang memiliki armada dan

peralatan yang beragam pengoperasian alat tangkap ini tidak hanya di desa

mereka, tetapi juga di pulau-pulau sekitarnya. Adapun daerah penangkapan

ikan (fishing ground) mereka meliputi Pulau Sembur, Pulau Dempu dan

kadang-kadang sampai ke Pulau Katang Lingga yang terdapat di Desa Pulau

Medang Kecamatan Senayang.

4.2.10. Hasil Tangkapan dan Pendapatan

Hasil tangkapan nelayan umumnya adalah ikan-ikan karang, cumi dan ikan

dingkis, ikan ekor kuning, tenggiri, sagai, ikan bulat, udang, kepiting/ranjungan

dan lain sebagainya. Pola pembagian hasil dan penjualan umumnya sama dengan

daerah lainnya. Hasil tangkapan ini biasanya dijual dalam bentuk segar kepada
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pengusaha lokal (pengumpul dan tauke). Tidak ada nelayan yang menjual

langsung ke pasar. Ikan ditampung oleh pengusaha lokal kemudian diekspor atau

dijual ke pengumpul lebih besar (tauke besar). Selanjutnya oleh tauke besar ikan

ini ada yang di ekspor dan sebagian ikan dijual ke pasar lokal Batam dan Tanjung

Pinang. Harga ikan berfluktuasi dan ditentukan oleh tauke sesuai permintaan serta

stok yang ada di pasaran. Harga ikan ini juga ditentukan berdasarkan kurs dolar

Singapura.

Cara pembayaran oleh tauke kepada nelayan umumnya dilakukan

dengan dua cara yaitu dibayar tunai dengan mengangsur atau tidak mengangsur

hutang dan dibayar beberapa hari sekali dengan mengangsur atau tidak

mengangsur hutang. Hal ini tidak terlepas dari adanya keterikatan antara

nelayan dan tauke yang telah berjalan cukup lama. Di samping itu, tauke dapat

memberikan jaminan pasar, bantuan modal usaha, fasilitas pendukung (Cool

Box, es dan lain-lain), termasuk kebutuhan sehari-hari nelayan, menyebabkan

keterikatan dan tetergantungan ini menjadi semakin kuat.

Adanya perbedaan peralatan dan kemampuan armada tangkap,

menyebabkan pendapatan masyarakat sangat bervariasi. Pendapatan masyarakat

sangat tergantung hasil yang diperoleh dari kegiatan penangkapan ikan pada

masing-masing musim serta potongan-potongan hutang-piutang dengan tauke.

Secara minimum pendapatan rata-rata masyarakat berkisar antara Rp 1.000.000 –

Rp 1.500.000 per bulan.

4.2.11. Kegiatan Budidaya Perikanan

Masyarakat Karas telah biasa melakukan kegiatan budidaya perikanan.

Kegiatan budidaya ini dilakukan terutama oleh masyarakat yang mempunyai

modal. Budidaya dilakukan menggunakan cara sederhana. Tempat budidaya

berupa kurungan tancap yang terbuat dari kayu dan jaring yang di namakan

keramba tancap. Ikan yang dipelihara berupa kerapu sunu, kerapu lumpur dan

kerapu macan.
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4.3. Kelurahan Pulau Abang

4.3.1. Gambaran Umum

Kelurahan Pulau Abang terletak di bagian selatan Kota Batam,

mempunyai 42 buah pulau besar dan kecil, diantara pulau yang berpenghuni

antara lain Pulau Abang Besar, Pulau Abang Kecil, Pasir Buluh, Pulau Petong,

Segayang dan Dapur Enam.

Secara administrasi batas wilayah Kelurahan Pulau Abang, sebelah utara

dengan Kelurahan Si Jantung, sebelah selatan dengan Perairan Kec. Senayang,

sebelah timur dengan Kelurahan Galang Baru dan Kecamatan Senayang dan

sebelah barat dengan Perairan Kec. Moro Kabupaten Tanjung Balai Karimun

(Gambar 4.4).

Gambar 4.4. Peta Kelurahan Pulau Abang Kota Batam
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Topografi Kelurahan Pulau Abang sebagian besar terdiri dari perbukitan,

hanya bahagian pantai yang terdiri dari dataran. Tekstur tanah terdiri dari tanah

berpasir dan di beberapa tempat terdapat batuan. Pada bagian tengah pulau di

kawasan perbukitan sebagian merupakan hutan sekunder dan perkebunan durian,

cempedak dan lain-lain milik masyarakat. Sedangkan pada kawasan pantai

sebagian masih ditumbuhi oleh hutan mangrove yang tergolong baik dengan

dominasi jenis Rhizophora. Bagian pantai lainnya telah dibuka baik sebagai

kawasan pemukiman maupun pembangunan fasilitas umum seperti jalan dan

pelabuhan masyarakat.

Kawasan yang menjadi lokasi pemukiman penduduk di Kelurahan Pulau

Abang terletak di bagian tenggara dan barat Pulau Abang Kecil. Pemilihan lokasi

ini sebagai tempat pemukiman karena terlindung dan letaknya pada teluk. Kondisi

pemukiman terpusat sepanjang garis pantai dan agak menjorok ke perairan

sehingga waktu pasang di kolong rumah sebagian besar penduduk digenangi air

dan pada waktu surut kondisinya kering. Di samping itu sebagian kecil

perumahan penduduk mulai mengarah ke darat yaitu pada daerah yang tidak

digenangi air pada waktu air pasang.

Kelurahan Pulau Abang merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di

Kecamatan Galang yang letak wilayahnya terjauh dari ibu kota kecamatan. Untuk

mencapai Pulau Abang dapat ditempuh dengan menggunakan sarana angkutan

darat dan laut, untuk rute Batam ke Cakang atau Air Lingka dapat digunakan

dengan jalan darat, dari Cakang menggunakan transportasi laut menuju Pulau

Abang, angkutan umum darat tersedia setiap hari namun untuk angkutan laut

harus menyewa boat/pompong atau dengan ikut kapal ikan.

Jarak antara Batam ke Cakang + 60,1 Km dengan waktu tempuh 1 jam 30

menit seterusnya menggunakan laut dengan jarak 11,4 km dengan waktu tempuh

+ 1 jam perjalanan dengan menggunakan pompong.
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4.3.2. Kependudukan

a. Jumlah Penduduk

Menurut Monografi Kelurahan Pulau Abang, jumlah penduduk di

Kelurahan Pulau Abang pada Bulan Juni 2009 tercatat sebanyak 1.692 orang

yang terdiri dari 821 laki-laki dan 871 perempuan.

b. Matapencaharian Masyarakat

Sebagian besar matapencaharian masyarakat adalah usaha menangkap

ikan, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat ketergantungan masyarakat

terhadap perairan laut sangat tinggi. Sekitar 86.90% matapencaharian tetap

masyarakat adalah nelayan, dan sekitar 5.75% petani, 4.02 % buruh, 1.61%

pengusaha/tauke dan 1.15% pegawai negeri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.23. Jenis Matapencaharian dan Persentase di Kelurahan Pulau Abang

No Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Nelayan 756 86.90

2 Petani 50 5.75

3 Buruh 35 4.02

4 Pengusaha 14 1.61

5 Pegawai negeri 10 1.15

6 TNI/Polri 5 0.57

Jumlah 870 100.00

Sumber : Coremap II Kota Batam, 2008

c. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat Pulau Abang masih sangat rendah dimana

tidak tamat SD sebanyak 37,148% dan yang tamat SD hanya 41,03%, sedangkan

untuk tingkat lebih lanjut SMP ke atas baru 5,11%. Ini menggambarkan bahwa

untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi dari SD sangat minim. Hal ini

disebabkan beberapa hal terutama sarana dan prasarana SMP, SMA tidak ada di

sekitar pulau dan lokasi sekolah sangat jauh untuk melanjutkan pendidikan, biaya

dan keinginan orang tua untuk menyekolahkan anak masih kecil. Jumlah

penduduk Kelurahan Pulau Abang yang mengenyam pendidikan formal sebagai

berikut:
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Tabel 4.24. Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Pulau Abang

No Pendidikan Jumlah Persentasi

1 Buta Huruf 275 16.72

2 Tidak Tamat SD 611 37.14

3 Tamat SD 675 41.03

4 Tamat SMP 45 2.74

5 Tamat SMU 25 1.52

6 Sarjana 14 0.85

Jumlah 1645 100.00

Sumber : Coremap II Kota Batam, 2008

4.3.3. Kondisi Terumbu Karang

Masyarakat Kelurahan Pulau Abang khususnya nelayan mempunyai akses

yang cukup besar terhadap terumbu karang di sekitarnya. Kawasan terumbu karang

yang ada merupakan kawasan yang potensial untuk melakukan kegiatan penangkapan

ikan khususnya ikan-ikan karang. Jenis alat tangkap yang dominan dioperasikan di

kawasan terumbu karang di lokasi studi ini adalah bubu dan pancing.

Disamping itu pengambilan karang mati juga dilakukan oleh sebagian

masyarakat untuk berbagai kepentingan seperti pondasi rumah, dan bangunan lain

yang permanen. Lama kelamaan ini merupakan ancaman terhadap kerusakan

terumbu karang di wilayah ini untuk di masa yang akan datang.

Kondisi terumbu karang ditentukan oleh persentase hard living coral

cover atau persentase tutupan karang hidup yang terdapat di suatu kawasan

berdasarkan hasil transek garis (line intercept transect). Jika persentase karang

hidup di suatu kawasan kurang dari 24 % maka terumbu karang di kawasan

tersebut kondisinya buruk. Sedangkan jika persentasenya antara 25 – 50 %, maka

kondisinya sedang. Jika persentase karang hidup antara 50 – 74 %, maka terumbu

karang di kawasan tersebut dapat dikatakan kondisinya baik.

Data komunitas terumbu karang yang diambil di lereng terumbu (reef

edge) sebanyak 16 stasiun. Komunitas ekosistem terumbu karang yang dihitung

100 % adalah berdasarkan kategori tutupan Pasir (Sand), Patahan Karang

(Rubble), Karang Mati yang ditumbuhi Alga (DCA), Karang Hidup (LC), Karang
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Lunak (Soft Coral), Alga (Algae), dan Spong (Sponge). Sedangkan kategori Pasir,

Patahan Karang, Karang Mati Beralga dan Karang Hidup dapat digolongkan ke

dalam tutupan 100 % .

Tabel 4.25. Kondisi Terumbu Karang di Kelurahan Pulau Abang

No
Lokasi

Pengamatan
Lat Long Send Rubber DCA DC LC Total

1 Pengalab 00.31'30.0 104.17'11.2" 20 15 5 35 25 100

2 Pengalab 00.31.30' 7" 104.17'11.5" 15 35 10 25 15 100

3 Pengalab 00.31.26.3" 104.17'09.5" 20 25 5 40 10 100

4 P. Hantu 00.32'02.4" 104.15'12.0" 25 5 20 5 45 100

5 Sepintu K 00.32'32.8" 104.11'43.6" 33 2 30 10 25 100

6 Sepintu K 00.35'04.6" 104.11'07.9" 30 5 25 5 35 100

7 P. Abang K 00.31'52.1" 104.13.40.0" 30 0 35 10 25 100

8 P. Ujung Baran 00.32'31.6" 104.11'57.0" 25 5 25 5 40 100

9 Pulau Rano 00.33'41.0" 104.13'55.8" 35 5 40 5 15 100

10 P. Cik Dolah 00.36'16.13" 104.05'54.4" 20 5 50 5 20 100

11 P. Cik Dolah 00.36'17.2" 104.05'50.7" 20 10 30 5 35 100

12 P. Jong 00.36'14.5" 104.04'41.4" 15 15 40 5 25 100

13 P. Jerekat 00.37'46.3" 104.06.22.8" 10 10 40 5 35 100

Rata-rata 22.92 10.54 27.31 12.31 26.92 100.00

Sumber : RPTK Kelurahan Pulau Abang, 2007

Tutupan Karang hidup (Live Coral) terdiri dari bentuk pertumbuhan Karang

mengerak (CE), Karang bercabang (CB), Karang bentuk lembaran (CF), Karang

masif (CM), Karang submasif (CS), Karang jamur (CMR), Karang api (CME),

Karang biru (CHL), Acropora bercabang (ACB), Acropora mengerak (ACE),

Acropora submasif (ACS), Acropora digitata (ACD) dan Acropora bentuk meja

(ACT).

4.3.4. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

a. Kapal Motor/Perahu

Armada transportasi laut, baik berupa kapal motor ataupun perahu merupakan

hal yang sangat vital bagi kegiatan nelayan dan petani di Kelurahan Pulau Abang.

Jenis sarana produksi yang umum adalah berupa kapal motor (pompong) dan perahu

bermesin dan tanpa mesin. Bagi nelayan, penggunaan pompong/perahu bermotor
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lebih terfokus untuk mencari ikan ke kawasan yang lebih jauh dari pantai, sementara

perahu tanpa motor (sampan) di sekitar pantai. Kedua sarana tersebut juga digunakan

sebagai alat transportasi lokal bagi keluarga mereka.

b. Jenis Alat Tangkap

Jenis alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan bervariasi sesuai dengan

kebiasaan, kesukaan, keterampilan yang dimiliki, kemampuan modal serta musim

dan jenis ikan yang ditangkap. Di kelurahan ini satu keluarga nelayan bisa

memiliki lebih dari satu jenis alat tangkap. Bahkan ada jenis alat tangkap yang

dimiliki oleh seluruh nelayan, misalnya pancing. Nelayan mengoperasikan alat

tangkapnya menggunakan armada kapal motor (pompong) berukuran 0,5 – 1 ton.

Sebagian kecil nelayan menggunakan kapal motor berukuran lebih besar dan

speed boat kayu. Jenis alat tangkap yang terdapat di kelurahan ini antara lain:

4.3.5. Musim Penangkapan

Musim penangkapan ikan masyarakat sangat tergantung kepada musim

angin. Terdapat empat musim utama yaitu musim Utara, Timur, Selatan dan

Barat. Setiap musim mempunyai karakteristik tersendiri yang menentukan jenis

alat yang digunakan untuk menangkap ikan (Tabel 4.26)

Tabel 4.26. Jenis Alat Tangkap Berdasarkan Musim

Musim/Bulan

Utara Timur Selatan BaratNo Alat Tangkap

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Bubu - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √

2. Jaring Udang Kara √ √ √ - - - √ √ √ - - -

3. Jaring Dingkis √ √ √ - - - √ √ - - - -

4. Jaring Karang - - - - - - √ √ √ - - -

5. Pancing di Karang - - - √ √ √ - - - √ √ √

6. Pancing di Rompong √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

7. Pancing Delah - - - - - - - - - √ √ √

8. Nyomek - - - √ √ √ - - - √ √ √

9. Nyandit - - - √ √ √ - - - √ √ √

10. Kelong Pantai √ √ √ - - - - - - - - -

11. Belat √ √ √ - - - √ √ √ - - -

Sumber : RPTK Kelurahan Pulau Abang, 2007
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4.3.6. Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan nelayan Kelurahan Pulau Abang yang paling dominan adalah

cumi dan ikan dingkis, baru diikuti oleh ikan ekor kuning, kerapu, kerapu sunu, dan

ikan karang lainnya. Ikan dijual dalam bentuk segar kepada pengusaha lokal. Tidak

ada nelayan yang menjual langsung ke pasar. Ikan ditampung oleh pengusaha lokal

kemudian diekspor atau dijual ke pengumpul lebih besar. Harga ikan berfluktuasi

sesuai dengan kurs dan sesuai dengan permintaan serta stok yang ada di pasaran.

Pada umumnya ikan hasil produksi Kelurahan Pulau Abang diekspor ke Singapura.

Sebagian ikan dijual ke pasar lokal Batam.

Ikan-ikan yang ditangkap oleh nelayan Kelurahan Pulau Abang

merupakan ikan yang ekonomis. Saat ini ikan yang termahal adalah ikan kerapu

sunu, udang kara dan ikan dingkis (pada hari Imlek). Komoditas ini merupakan

komoditas ekspor yang potensial untuk terus dikembangkan. Pada saat ini

sebagian masyarakat sudah mulai membudidayakan ikan terutama jenis kerapu

macan dan kerapu sunu. Budidaya dilakukan menggunakan cara sederhana.

Tempat budidaya berupa kurungan tancap yang terbuat dari kayu dan jaring.

4.3.7. Daerah Penangkapan

Sesuai dengan ukuran perahu/pompong dan alat tangkap ikan yang

dimiliki, nelayan di lokasi studi ini maka umumnya para nelayan

mengoperasikannya di perairan pantai. Pengoperasian alat tangkap ini tidak hanya

di desa mereka, tetapi juga di pulau-pulau sekitarnya. Adapun daerah

penangkapan ikan (fishing ground) mereka meliputi Pulau Dedap, Pulau

Pengelap, Pulau Sepintu, Pulau Sawang, Pulau Cik Dolah, Malang Laut, Malang

Orang, dan Terumbu Sebanga.

4.3.8. Kegiatan Budidaya Perikanan

Kegiatan budidaya perikanan di Pulau Abang telah ada beberapa unit

keramba jaring apung yang dikelola oleh pengusaha perikanan di Pulau Abang.

Sedangkan untuk masyarakat umum masih terbatas pada pemeliharaan ikan dalam
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jaring tancap. Ikan yang dipelihara berupa kerapu sunu, kerapu lumpur dan kerapu

macan. Usaha keramba tancap ini telah berjalan cukup lama namun

perkembangnya sangat lambat. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal

diantaranya adalah: 1) keterbatasan keterampilan, 2) sulitnya mendapat benih dan

pakan dan 3) masih rendahnya motivasi 4) kurangnya modal untuk usaha.

4.3.9. Pemasaran dan Pasca Panen

Pada umumnya hasil tangkapan nelayan dijual dalam keadaan segar

kepada tauke dengan harga yang ditentukan oleh tauke. Cara pembayaran

biasanya dilakukan dengan dua cara yaitu: 1) dibayar tunai dengan mengangsur

atau tidak mengangsur hutang dan 2) dibayar beberapa hari sekali dengan

mengangsur atau tidak mengangsur hutang. Dalam pemasaran hasil tangkapan,

hampir seluruhnya dikuasai oleh tauke. Hal ini tidak terlepas dari adanya

keterikatan batin antara nelayan dan tauke yang telah berjalan cukup lama. Di

samping itu, tauke dapat memberikan jaminan pasar, bantuan modal usaha,

fasilitas pendukung (cold storage, es dll), termasuk kebutuhan sehari-hari nelayan,

menyebabkan unsur keterikatan batin ini menjadi semakin kuat.

Kegiatan pasca panen yang juga dilakukan nelayan di lokasi berupa

pendinginan dan pengeringan. Kegiatan pendinginan dilakukan oleh nelayan

dengan cara memasukkan ikan hasil tangkapan ke dalam cool box yang telah

diberi es terlebih dahulu. Dengan demikian ikan hasil tangkapan tetap dalam

keadaan segar sampai dijual kepada tauke. Oleh tauke ikan ini setelah diseleksi

dimasukkan ke dalam cool box yang berukuran lebih besar dan diberi tanda

khusus sehingga siap untuk dipasarkan baik domestik (Tanjungpinang dan Batam)

maupun diekspor ke Singapore.


